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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang Dampak Dari Penggunaan Kacamata Yang Jarang

Dipakai Bagi Pasien Miopia Di Optik Sinar Jatinegara, yaitu sakit kepala atau mata lelah,
kesulitan dalam melihat jarak jauh, dan komplikasi lainnya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pelanggan pasien miopia yang jarang menggunakan kacamata di Optik
Sinar Jatinegara. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pengambilan data melalui wawancara dan melalui pengisian kuisioner di goggle form.
Sistem pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sample random yang dilakukan
secara acak. Hasil yang didapat sebanyak 81% responden menyatakan kesulitan melihat
jarak jauh ketika tidak menggunakan kacamata.

Kata kunci : penglihatan buram ;myopia ; kacamata

ABSTRACT
This Scientific Writing (KTI) discusses the impact of Using Glasses that are Rarely Used

for Myopia Patients at Sinar Jatinegara Optics, such as headaches or tired eyes, difficulty
seeing long distances, and othe complications. The populations in this study were all
costumers of myopia patients who rarely use glasses at Optics Sinar Jatinegara. This
research method uses qualitative research methods by collecting data through interviews
and through filling out questionnaires on the Golggle Form. The sampling sistem in this
study was a ramdom sample which was carried out randomly. The analysis obtained was
that 81% of respondents stated that is was difficult to see long distances when not wearing
glasses.

Keywords : blurry vision ; myopia ; glasses.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mata adalah organ tubuh yang sangat penting bagi manusia dan merupakan indra
penglihatan yang digunakan untuk berbagai aktifitas.(Setyana et al., 2020) Oleh karena
itu, kita harus selalu menjaga dan mencegah hal-hal yang dapat merusak mata. Mata
dibentuk menerima rangsangan berkas-berkas cahaya pada retina selanjutnya dengan
perantaran serabut-serabut nervus optikus, mengalihkan rangsangan ini ke pusat
penglihatan pada otak untuk ditafsirkan.(Sulistiyani, 2019) Oleh karena itu, fungsi organ
penglihatan harus optimal. Namun pada beberapa kondisi, penglihatan manusia dapat
mengalami kelainan atau gangguan sehingga tidak dapat berfungsi dengan baik. Banyak

kelainan yang dapat terjadi pada mata, salah satunya adalah kelainan refraksi.

Kelainan refraksi yang dimaksud yaitu miopia, situasi dimana sumbu bola mata
anteroposterior terlalu panjang atau memiliki kekuatan pembiasan refraksi terlalu
kuat(CORINA, 2019), sehingga penglihatan menjadi kabur. Sedangkan menurut
Wojciechowski kelainan refraksi (refractive error/RE) merupakan suatu kondisi cacat
optic dimana gambar objek yang dilihat tidak sesuai dengan bidang retinal sehingga

menyebabkan penglihatan menjadi kabur. (Saputra, 2019)

Menurut Khurana prefensi pada kacamata sebagai alat koreksi kelainan refraksi
dilatarbelakangi oleh cara perawatannya yang mudah dilakukan dan harganya relative
murah. (Chin et al., 2020) Kacamata biasanya direkomendasikan untuk memperbaiki
masalah dalam penglihatan ini. Namun jika pasien miopia tidak atau jarang menggunakan
kacamata yang di sarankan, ini dapat menyebabkan beberapa dampak pada penglihatan
mereka, bahkan bisa menyebabkan kebutaan.

Dampak dari penggunaan kacamata yang jarang dipakai bisa menyebabkan
ketegangan mata dan sakit kepala (Aprinda Puji, 2021) .Tanpa kacamata, mata dipaksa
bekerja lebih keras untuk melihat objek, hal ini menyebabkan ketegangan pada otot-otot
mata. Jika terus menerus dibiarkan dan tidak ada perbaikan, hal tersebut dapat
mengakibatkan sakit kepala, ketidaknyamanan pada mata dan bertambahnya ukuran

minus yang tinggi.
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